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& @

Pendahuluan

Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
kita Muhammad, kepada keluarga dan semua sahabatnya. Amma ba 'du.

Setiap muslim dalam kehidupan ini menginginkan kebahagiaan rumah
tangga. Siapa saja yang menghendakinya maka ia harus memperhatikan
hadis-hadis Ummul Mukminin Aisyah radiyallahu ‘anha yang
membicarakan tentang pergaulan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
dengannya, dengan istri-istrinya, dengan para pembatunya, dengan
orang terdekat dan yang jauh.

Jika Anda memperhatikannya, maka Anda akan mendapati Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah meninggalkan suatu kesempatan
pun melainkan memanfaatkannya untuk memasukkan perasaan senang
dan bahagia kepada istrinya dengan segala hal yang diperbolehkan.

AllahTa’ala berfirman,
{ BEHE S A S SR s K skl y
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu,

(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab: 21).

Syekh Abdurrahman As-Sa’di rahimahullah berkata, “Di antaranya:
para Rasul adalah para pendidik. Tidaklah orang mukmin mendapatkan
secercah kebaikan dan terhalang dari sebutir keburukan melainkan
karena usaha para Rasul dan sebab mereka. Alangkah buruknya jika
orang mukmin tidak tahu tentang para pendidiknya, pembersihnya,
serta pengajarnya.

Jika seseorang tidak tahu keadaan orang tuanya serta tidak mau
ingin tahu, merupakan tindakan yang jelek, lantas bagaimana dengan
ketidaktahuannya dengan keadaan Rasulullah? (Tentu lebih jelek lagi).
Beliau lebih utama diperhatikan oleh seorang mukmin dibandingkan
dirinya sendiri. Rasulullah adalah ayah mereka yang sebenarnya.
Haknya didahulukan di atas hak siapa pun setelah hak Allah Ta’ala?!”
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Rumah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak memiliki banyak kamar,
dapur, dan ruangan. Rumah beliau hanya terdiri dari 9 (sembilan) kamar
untuk para istrinya. Bangunannya dibuat dari pelepah kurma yang
ditimpali tanah liat, sebagiannya terdiri dari batu-batu yang dipoles
(dengan tanah liat), dan seluruh atapnya terbuat dari pelepah kurma.

Al-Hasan pernah berkata, “Aku pernah masuk ke rumah istri-istri
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pada masa khilafah Usman bin
Affan radiyallahu ‘anhu dan aku bisa memegang atapnya dengan
tanganku.”@

Sungguh sebuah rumah yang sederhana, namun penuh dengan iman dan
hikmah. Sedangkan hari ini Anda bisa melihat sangat banyak rumah
yang kondisinya memprihatinkan; perselisihan rumah tangga, anak-
anak uring-uringan, lalai melakukan zikir dan ibadah-ibadah sunnah.

Buku ini merupakan sebuah catatan singkat untuk menjelaskan petunjuk
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersama keluarganya, yang aku beri
judul “Kehidupan Nabi Bersama Keluarganya.”

Kita memohon kepada Allah semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca
serta yang menyebarkannya kepada masyarakat.

Semoga selawat dan salam tercurah bagi Nabi kita Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarganya, serta semua sahabatnya.

Ditulis oleh sang fakir kepada Tuhannya:
Abdulaziz bin Abdullah Ad-Dab?’i
Muharram 1435 H

BB

1 At-Tabagat, Ibnu Sa’ad: 1/499-501; As-Sirah, Ibnu Kasir: 2/274.
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® B
Akhlak Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

Istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, Aisyah radiyallahu ‘anha,
adalah orang yang paling baik dan paling detail mengenalkan akhlak
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. la adalah orang terdekat dengan
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika tidur dan bangun, saat sakit
dan sehat, serta saat marah dan tenang.

& Aisyahradiyallahu ‘anhd menceritakan akhlak Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam. 1a berkata,

5533 5S35 GBI, 530 V5 SILY1 b G Y5 AL ¥ L b 5

> &2 - s

“la (Rasulullah) tidak pernah berkata kotor, dan tidak pernah
menjuluki orang lain dengan keburukan, bukan orang yang suka
berteriak-teriak di pasar, tidak suka membalas keburukan dengan
keburukan, akan tetapi, ia memaafkan dan mendamaikan.” (HR.
Tirmizi: 2016. Disahihkan oleh Al-Albani).

# Ketika Aisyah radiyallahu ‘anha ditanya tentang akhlak Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam, ia menjawab,
.«QTJ.EJ‘&&@»

“Akhlaknya adalah AI-Quran.”” (HR. Ahmad dan Nasa'i).

& ®

Nabi Menganjurkan Berzikir Saat Masuk
Rumah

& Dari Jabir bin Abdullah, ia pernah mendengar Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,

33 pSJ Coeca ¥ gl.b.um Jl.‘i m.al.a.b ..\...cj ‘\J,:-A ..u.c 4.\:1)5.\3. A.u.a ‘J:-j.n d.sa \al»

AJJtJS..u ‘d ugg Auu.m-" p.‘S)M uLh.«.uJ! Jl_é. ‘4.13:.4 ..\...g A.UUS..u ‘q.\a J.-.A |AJ IGLu.C

((5Lul.‘l-”3 Mn ‘Q—ASJJ‘ Jls m.nl_a.b ..u.c
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Dari Jabir bin Abdullah, ia pernah mendengar Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika seseorang memasuki rumahnya
lalu ia berzikir kepada Allah ketika masuk dan ketika makan, maka
setan berkata, ‘Tidak ada tempat bermalam dan tidak ada makan
malam bagi kalian.’ Dan jika ia masuk rumah namun tidak berzikir
ketika memasukinya, maka setan berkata, ‘Kalian mendapatkan
tempat bermalam.’ Dan jika ia tidak berzikir kepada Allah saat
makan maka setan berkata, ‘Kalian mendapatkan tempat bermalam
dan makan malam’.” (HR. Muslim: 2018).

#& Dalam hadis ini, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan
kepada kita untuk membaca basmalah ketika memasuki rumah,
karena di dalam zikir terdapat keberkahan serta perlindungan dari
gangguan dan kejelekan setan.

& ®

Istri Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Menyiapkan Siwak dan Alat Bersuci Beliau

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam,

R 100 &5 55 15 5155
“Jika memasuki rumah ia mulai dengan bersiwak.”” (HR. Muslim: 253).

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
Gy L5 GI5Eh N Ge 450 5T £LE s 41 £58255 553 €15 41 a3 6,
) o T s
“Kami menyiapkan siwak dan alat bersucinya. Kemudian Allah

membangunkannya pada malam hari sesuai kehendak-Nya, lalu
beliau bersiwak, berwudu, shalat ...”" (HR. Muslim: 746).

®B®
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& ®

Doa Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Saat
Masuk dan Keluar Toilet

@ Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu ia berkata, “Jika Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam masuk toilet, beliau membaca,

7% RS S5 2 g5
.r(ﬁwbﬁu;&”wil.‘!l}éi@!p;\ﬂn

“Ya Allah aku berlindung kepadamu dari setan laki-laki dan setan
perempuan”. (Muttafaqun ‘Alaihi).

@ Zikir ini juga dibaca di padang pasir saat mendekat ke tanah untuk
buang hajat.

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam jika keluar dari toilet ia mengucapkan,
-((i!}-;-é))

“Aku mohon ampuan-Mu.” (HR. Abu Daud. Disahihkan oleh Al-Albani).

& B

Aisyah Radiyallahu ‘Anha Menceritakan Bantal
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
G aGAS (31 Fa LGale G5 Gall el <lle dlit Lo alll J325 530 SIS
“Bantal tempat bersandar Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
terbuat dari kulit yang berisi sabut.” (HR. Muslim: 2082).

®®

Ucapan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
ketika Keluar Rumah

@ Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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JB 44.\:\4 >'| a,s ¥ J,:- ¥ ;A.m ‘,.Lc H.\s,.a 4.m ‘u; :JLad 4 (e Ja50 Cﬁ. ‘.ﬂn
_L!uus ):.tgl.b.wu‘j}m MM‘MM:M”AMJLHJM ..»....u:.JLm

@ u—"'ﬁﬁ u‘sj «s-ub ] d:v-'
“Jika seseorang keluar dari rumahnya seraya mengucapkan,
‘Dengan menyebut nama Allah aku bertawakal kepada Allah, tidak
ada daya dan upaya kecuali dengan (daya dan upaya) Allah,” maka
ketika itu dikatakan kepadanya, ‘Engkau telah diberi petunjuk,
dicukupkan, dijaga.” Lantas setan menjauh darinya. Maka setan
vang lain berkata, ‘Bagaimana bisa kamu (menggoda) seseorang
vang telah diberi petunjuk, dicukupi dan dijaga?” (HR. Tirmizi: 3426
dan Abu Daud: 5097. Disahihkan oleh Al-Albani. Ini riwayat Abu Daud).

& ®

Cara Bicara Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
kepada Istrinya dan Orang Lain

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, bahwa ia pernah berkata,
(RS3L8 30l 35 I { Al 3325 50
“Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
pernah berkata terburu-buru seperti kalian.” (HR. Bukhari: 3568).

@ Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam itu tenang, lembut, senang
perkataannya bisa dipahami. Karena perhatiannya kepada umatnya, ia
memperhatikan perbedaan karakter orang dan tingkat pemahaman mereka.
Ini kesempurnaan akhlak Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

& ®

Aisyah Radiyallahu ‘Anha Menyebutkan
Kesukaan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Mendahulukan Sebelah Kanan

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
v 7. ﬂﬂ/ g S 2485 .2 /ﬁ/‘ .. I E/ PR P
calS Wi 20 seloy alf 555 alaF b GA il @l e Al L SN G
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“Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menyukai memulai bagian
sebelah kanan ketika memakai sandal, menyisir rambut, bersuci,
dan dalam semua urusannya’”. (Muttafaqun *Alaihi).

& ®

Pakaian yang Diwasiatkan Nabi Sallallahu
‘Alaihi Wa Sallam

& Dari Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

(@SGiya lesd RV pé_'m,.P. e L@l_o. XAl pé_.m Gre 192530,
“Pakailah oleh kalian pakaian putih, karena pakaian putih termasuk
pakaian terbaik kalian, serta kafanilah jenazah kalian dengannya.”

(HR. Tirmizi: 994 dan Abu Daud: 3880. Disahihkan oleh Al-Albani. Ini riwayat
Abu Daud).

& ®

Etika Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Meminta Makanan dari Istrinya

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

‘Q..'L‘a‘_,.ﬂ J}M&y J}SL&?;‘MJMO» d}mﬂw_u\_\(d.‘.ujmlcdﬂu.hau_uﬂuts
zu.ua A_«.\ﬁs‘,.b Lﬁj JB‘MMLJHUM|M4.||4.U|J3.~)L' u.\.a.‘ul.ny‘,.’blﬂ REX(ES
«‘JS‘P" udb La.\haum.ua“’.ﬂ Lﬂ‘ JL‘.

“Nabi sallallahu ‘alaihiwa sallam pernah mendatangiku lalu berkata,
‘Apakah kamu punya makan siang?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ Lantas
Nabi berkata, ‘(Maka) saya berpuasa.’ Aisyah berkata, ‘Kemudian
suatu hari Nabi mendatangiku, kemudian aku berkata, wahai
Rasulullah ada hadiah untuk kita.” Beliau berkata, ‘Apa itu?’ Aku
berkata, ‘Hais. ¥ Lalu beliau berkata, ‘Saya (sedang) berpuasa pagi

1 Hais adalah makanan dari kurma dicampur mentega dan tepung dalam bentuk
adonan (pent.)

15
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ini.” Aisyah berkata, ‘Kemudian Nabi memakannya’.” (HR. Tirmizi:
734. Al-Albani mengatakan, “Hadis ini hasan sahih™).

# Inilah salah satu contoh sikap lapang dada Rasulullah, ia tidak
melontarkan celaan terhadap istrinya jika tidak ada makanan.

& ®

Cinta Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
kepada Istri dan Anak Perempuannya serta
Mengarahkan Mereka kepada Kebaikan

& Ali radiyallahu ‘anhu menceritakan kepada kami bahwa Fatimah
radiyallahu ‘anhd pernah mengeluh tentang apa yang dialaminya
karena menumbuk dan menggiling tepung. Kemudian ia mendapat
berita bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam diberi
tawanan. Kemudian Fatimah meminta seorang pembantu dari
Rasulullah, namun beliau tidak menyetujuinya. Kemudian Fatimah
mengutarakan hal tersebut kepada Aisyah. Ketika Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam datang, Aisyah menyampaikan hal tersebut
kepadanya. Kemudian Nabi datang ketika kami sudah masuk kamar
untuk tidur. Kami bersiap untuk menyambut, namun Nabi bersabda,

mLe.de LMH‘_,.L:LQSJM Y!» JLa_oud).\.mu.\.cth.\& A)_\u..\ajuo-«\.as.!ls.nulc»
La)\a l:u.uuj LuuM.tj B h.\.c:-‘j zuu)&.:j LuJO d.Ul b..Sﬁ LaS.a:-Lm.n Lo.ma! lM
(rOLA.A.'Lw Lﬂ-ﬁ LOSJ)A:- JJ.\ gl& Au\_IM_lj

“Tetaplah di tempat kalian berdua.” Hingga aku merasakan dingin
kedua kakinya di dadaku. Lalu Nabi berkata, “Tidakkah kalian
berdua mau aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari apa yang
kalian minta?(Yaitu) jika kalian hendak tidur maka bertakbirlah
34 (tiga puluh empat) kali, dan bertahmidlah 33 (tiga puluh tiga)
kali, dan bertasbihlah 33 (tiga puluh tiga) kali. Sesungguhnya hal
itu lebih baik bagi kalian berdua daripada (pembantu) yang kalian
minta.” (HR. Bukhari: 3113).

& Al radiyallahu  ‘anhu berkata, “Maka aku tidak pernah
meninggalkannya sejak aku mendengarnya dari Rasulullah.” Ali
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ditanya, “Pada malam Perang Shiffin pun (tidak engkau tinggalkan)?”’
Ali menjawab, “(Iya) tidak pula pada malam Perang Shiffin.”

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, “Suatu ketika para istri
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam sedang berkumpul bersama tanpa
ada seorang yang beliau tinggalkan. Tak lama kemudian, Fatimah
datang berjalan kaki. Jalannya persis seperti cara jalan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam. Ketika melihatnya, maka beliau pun
menyambutnya dengan mengucapkan, ‘Selamat datang, hai puteriku
yvang tercinta!’ Setelah itu beliau mempersilakannya untuk duduk di
sebelah kanan atau di sebelah kiri beliau.” (HR. Muslim: 2450).

#& Demikianlah kelembutan dan sayang Nabi kepada anaknya. Dengan
tersenyum, sambutan yang penuh dengan cinta dan penghargaan.
Karenaanak-anak kita tidak hanya menginginkan dipenuhi kebutuhan
makan dan pakaian saja, tetapi mereka juga menginginkan interaksi
yang baik, didengarkan, serta ditanggapi harapan-harapan mereka.

AE g A o

{w\wwapﬁjwuww}

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami).” (Al-Furqan: 74).

& ®

Tawadu Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan
Mandi Bersama Istrinya

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
N AT JIE 235 e a3 06 e iy 4l 41 Lo S0 6T 2T EXS
“Aku pernah mandi bersama Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
dalam satu wadah bejana yang disebut al-faraq.” (HR. Bukhari: 250).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

djﬂlu.;su_u.ﬂ_uﬁJ}‘j@ju.u_\;b‘uﬁ@mﬁ@kw‘ul;aw|djujjblwlws)
«u\.ua L‘-“ﬁ““-“—o'uji-‘ujt-‘

“Aku pernah mandi bersama Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
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sallam dari bejana yang sama antara beliau dan aku. Lantas beliau
mendahuluiku hingga aku berkata, ‘Sisakan untukku, sisakan
untukku.’ Aisyah berkata, ”Dan keduanya junub.”” (HR. Muslim: 321).

& ®

Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Membuat
Istrinya Ceria

& DarlAlsyah radzyallahu ‘anha, ia berkata,

A_J)Lnﬁ ).’a.vl btj(d.wjm.\.eﬂ‘u.\.naw‘djﬂjuaﬁ.u& (q.g.\b:r_\uj.u.\.vum‘u\s
leﬂ‘umtdﬁjw|)ﬁ ‘3)4&\5&4’9.4@.” Lvlu_Su.c-).Ia_nl

“Orang-orang Habasyah bermain-main dengan senjata perang
mereka, lantas Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menutupiku
(dari penglihatan orang lain) dan aku sedang menyaksikan mereka.
Aku terus menyaksikannya hingga aku pergi. Maka hargailah
(keinginan) anak perempuan yang masih kecil untuk melihat
permainan (bermain). ” (HR. Bukhari: 5190).

& “Maka hargailah (keinginan) anak perempuan yang masih kecil”
maksudnya, perhatikanlah ia menyukai permainan, bergurau, dan
sangat menyenanginya, maka hargailah keinginannya untuk bermain
hingga selesai.

# Seorang suami janganlah kesal menghadapi beberapa permintaan,
meskipun ia tidak menyukainya selama permintaan tersebut tidak
haram.

® B
Tidur Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

@ Dari Bara', bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam jika hendak
tidur mengucapkan,

Louay Ll sl Al desdh 18 dad el 1) g (gl Elewbig Ll dlawls p@-‘-n»
c9d ) At Libbad
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“Ya, Allah! Dengan menyebut nama-Mu aku hidup dan dengan
menyebut nama-Mu aku mati (tidur).” Jika bangun, beliau
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan
kita setelah mematikan kita, dan kepada-Nya lah dikumpulkan.”
(HR. Muslim: 2711).

& Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, ia berkata, Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

;4.4: Aals L ‘5).\4 ¥ ‘uu m,j 4.\;-!.\.» Mbﬂ ua.a.u.\.‘o Mbﬂ ‘,Jl ps.un ‘533 ut»
L@.a.\u)| ‘_)_3 LLG.O:.JB ‘_,.u.‘u n_&m.nt g| LA.:&)O hl.lg 4‘_,4./.:- «_uuaj uj mb J}‘u p—'
ML\A“MMWWB

“Jika salah seorang di antara kalian hendak tidur, maka hendaklah
ia mengibas tempat tidurnya dengan ujung kainnya, karena ia
tidak tahu apa yang ada di tempat tidurnya selepas ia tinggalkan.
Kemudian hendaklah ia mengucapkan, ‘Dengan menyebut nama-
Mu, wahai Tuhanku, aku meletakkan tubuhku, dan dengan menyebut
nama-Mu aku mengangkatnya, jika Engkau memegang jiwaku
(mematikannya) maka rahmatilah ia, jika Engkau melepaskannya
(tetap hidup) maka jagalah dengan penjagaan yang dengannya
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang saleh’.” (Muttafaqun Alaihi).

@ Dari Aisyah radiyalldhu ‘anha, (ia berkata),

Iﬂﬂw;am(a;uasbodddswbﬂt,néﬂ ‘J‘ulsrd.‘.uﬁﬂulcd.u“,haud‘u‘»
A La.e.vea.u.up.s(u.u\.ﬂ e ;}md_o,)j (dxa.n e gjmds)j(_u.umﬁdg) Ligsd
«ub.au)b;ﬂ:d;.mo@ound.ﬁl LAﬁA.g}jﬁLuI)uchgggl_LuamuntUaJu‘

“Jika Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam hendak berangkat ke
tempat tidurnya setiap malam, maka beliau mengumpulkan kedua
telapak tangannya, kemudian meniupnya, lalu membaca pada
keduanya, ‘Qul huwallahu ahad (Al-lkhlas), Qul “a’uzu birabbil
falag (Al-Falaq), dan Qul “aiizu birabbinnas (An-Nas).” Kemudian
mengusapkan keduanya ke bagian tubuhnya yang terjangkau,
dimulai dari kepalanya, lalu wajahnya serta bagian depan tubuhnya.
Beliau melakukan hal itu 3 (tiga) kali.” (HR. Bukhari: 5017).

@ Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkatku sebagai penjaga zakat
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Ramadan (zakat fitrah). Kemudian ada yang mendatangiku. Ia
mengambil makanan, maka aku pun menangkapnya. Aku berkata,
‘Aku akan menyerahkanmu kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam.” Lalu orang itu bercerita dan berkata, ‘Jika engkau hendak
tidur maka bacalah ayat kursi. Allah akan selalu menjagamu, dan
setan tidak akan mendekat kepadamu hingga Subuh.” Nabi bersabda,

.«Z)U/n;& u;”:\ ;33\& };é sﬂé;u/an
“la jujur kepadamu, meskipun ia tukang bohong. Itu adalah setan.”
(HR. Bukhari: 5010).

@ Dari Bara' bin ‘Azib, bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
berwasiat kepada seorang laki-laki,

‘_,.gaj u.@:-ﬂ Ld—d‘ ‘5).4| Mﬁ} LA—LA-” ‘_,.u.a.i u.oJ.ui p@.Ul J.dﬂ d.a:-na.n u.\)t |A|»
Cial “—L‘-“ Y‘ _Lm L‘:-..uo 33 L"-.Ln ¥ 4&Ld‘ M)_g 4.«.:) ‘ib..ﬂ L;).gla ub-d!g &ng‘
)Ja.aﬂu.\.:u.ns_mglﬂ u.\.uju_;ﬂld.‘...uj‘ul).ﬂ‘_;..dlo_hm

“Jika kamu hendak tidur, maka ucapkanlah, ‘Ya Allah, aku berserah
diri kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku hadapkan
wajahku kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dalam keadaan
harap dan cemas, karena tidak ada tempat berlindung dan tempat
yvang aman dari (azab)-Mu kecuali (dengan berlindung) kepada-
Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan
aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus).’ Apabila
kamu meninggal (pada malam itu) maka kamu meninggal dalam
keadaan fitrah (suci).” (HR. Bukhari: 6313).

& &
Shalat Malam

& Dari Abdullah bin Abbas, ia tidur di samping Rasulullah sallallahu
‘alaihiwa sallam. Kemudian Rasulullah bangun, bersiwak, berwudu,
dan membaca ayat,

;Y}A ')-“3' { U.J'Y\ J)\J u—‘y ‘)L«J\) JJ\ u——L‘-‘-‘\J u")y‘) Q_/}':-:‘H d"d,\-)l}
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal ” (Ali ‘Imran: 190). Beliau membaca ayat-ayat
tersebut hingga akhir surah. Kemudian beliau bangun melakukan
shalat 2 (dua) rakaat. Beliau memanjangkan waktu berdiri, ruku,
dan sujud di kedua rakaat itu. Kemudian beranjak tidur hingga
mendengkur. Kemudian melakukan shalat lagi sebanyak 3 (tiga)
kali, 6 (enam) rakaat. Semua itu beliau lakukan dengan bersiwak,
berwudu, dan membaca ayat-ayat tersebut. Kemudian beliau shalat
witir 3 (tiga) rakaat. Kemudian muazin mengumandangkan azan,
maka beliau pun keluar untuk shalat (berjamaah di masjid), seraya
mengucapkan (doa), “Ya Allah, berilah cahaya dalam hatiku,
cahaya di lisanku, berilah cahaya dalam pendengaranku, berilah
cahaya dalam penglihatanku, berilah aku cahaya dari belakangku,
dari arah depanku, dan berikanlah cahaya dari atasku, dan arah
bawahku. Ya Allah, berilah aku cahaya.” (Muttafaqun ‘Alaihi).

& ®

Zikir Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Kketika
Tahajud

@ Dari Tawus, ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam jika bangun malam untuk shalat tahajud mengucapkan,

ul}u.d‘ d.\.ﬁ It ..\.4:-.” s_U3 u.g.‘ﬁ u-“j UA)YB ul}«.uﬂ ‘uﬁ ﬂ_«.ﬂ ..\A.‘:J! o ‘n.g.\.”»
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“Ya Allah bagi-Mu segala pujian. Engkau pemelihara langit dan bumi

serta apa yang ada pada keduanya. Bagi-Mu segala pujian, milik-Mu
kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada pada keduanya. Bagi-
Mu segala pujian, Engkau cahaya langit dan bumi dan apa yang ada
pada keduanya. Bagi-Mu segala pujian, Engkaulah raja di langit dan
di bumi serta apa yang ada pada keduanya. Bagi-Mu segala pujian,
Engkaulah Al-Haq (Yang Maha Benar), janji-Mu benar, perjumpaan
dengan-Mu benar, firman-Mu benar, surga benar (ada), neraka
benar (ada), para nabi-Mu benar, Muhammad sallallahu ‘alaihi
wa sallam benar dan hari Kiamat benar. Ya Allah, kepada-Mu aku
berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakal,
kepada-Mu aku bertaubat (kembali), karena hujah yang Kau berikan
kepadaku aku memusuhi (siapapun yang menentang syariat-Mu),
dan kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah aku dari dosa yang lalu
maupun yang akan datang, yang aku sembunyikan atau yang aku
tampakkan. Engkaulah yang Awal dan yang Akhir, dan tidak ada ilah
yvang berhak disembah selain Engkau.” (Muttafaqun *Alaihi).

# Mungkin ada orang yang mengatakan hadis ini panjang, kami
tidak mungkin bisa menghafalnya. Kita katakan, “Semoga Allah
memberkahimu, letakkan kertas yang ditulis doa ini di tempat tidurmu.”

& Ummul Mukminin Aisyah ditanya tentang apa yang dibaca Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam iftitah shalat malam? Aisyah
menjawab, “Jika Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bangun shalat
malam, beliau membaca doa iftitah,

w-\‘-@w’b M‘ e Lu@"b Slgledd) J""L°' ‘d—’—"')—“J ‘d-uls-uw U—ub-» *—u relih
u_l.ﬂ ¢d.o.\h‘_9.'>div.»mga.\.w-| Ldu.h.\.b‘ 4g_9.n.\.aaum [9.’\5 Mdamug‘ew«;ul
ﬁ-“-‘-'-“-‘ Lo u—T | LGS (e v

“Ya Allah Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil. Yang menciptakan
langit dan bumi, mengetahui yang gaib dan yang Nampak. Engkau
mengadili di antara para hamba-Mu terkait masalah yang mereka
perselisihkan, berikanlah aku petunjuk kepada kebenaran dengan
izin-Mu terkait apa yang mereka perselisihkan, sesungguhnya
Engkau memberikan petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki
menuju jalan yang lurus.” (HR. Muslim: 770).
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#& Hendaknya doa iftitah ini juga dibaca ketika shalat tarawih dan
shalat malam di bulan Ramadan yang penuh berkah.

& B

Istri Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Bercerita
tentang Shalat Malam Beliau

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, bahwa Nabi Allah sallallahu ‘alaihi
wa sallam pernah melakuan shalat malam hingga kedua kakinya
bengkak. Lantas Aisyah berkata, “Mengapa engkau melakukan ini
wahai Rasulullah, padahal Allah telah mengampuni dosamu yang
telah lalu dan yang akan datang?” Rasulullah menjawab,

581558 8 3T 55T 50 Lt L 4220 3 16 i g S
“Apakah aku tidak suka jika menjadi hamba yang bersyukur?” Dan
tatkala beliau sudah gemuk, beliau shalat sambil duduk. Apabila

beliau hendak rukuk maka beliau berdiri kemudian membaca
beberapa ayat lalu rukuk. (Muttafaqun *Alaihi).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

).tyu\ Ab! b\ﬁ ‘M‘)ﬂulcu).u.noﬂb Lrlj u_ha."d.ujmlc wlu.\aau.m” ulS»

(((_')ij ,.Ja.a_ﬂ
“Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat dan aku sedang
tidur, sedangkan aku tidur dalam keadaan melintang di atas tempat

tidurnya. Ketika hendak shalat witir, beliau membangunkanku,
lantas aku pun shalat witir.”’ (HR. Bukhari: 997).

@ Dari Aswad, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, "Bagaimana
shalat malam Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam?’ la menjawab

4.; ulS u\ﬁ ‘guj U*}“—” u)l blﬁ M.u\)ﬁ u.ﬂ @'ﬁ ‘q.» u.\.aa.aﬁ w)a.l ﬁ}‘"‘d &Uﬁl ‘aLu ulS»
«ij LAA}J Y‘J d.u.u.ﬂ‘ LL:>L:-
“Beliau tidur di awal malam dan bangun di akhir malam. Kemudian

shalat, kemudian kembali ke tempat tidurnya. Ketika muazin azan,
maka beliau segera bangun. Jika beliau punya hajat (junub), maka
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beliau mandi, jika tidak, maka beliau langsung berwudu dan keluar
(ke masjid).” (HR. Bukhari: 1146).

& Dari Ubadah bin As-Samit, dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda,

JS‘_,J.cijmﬂﬂju_L\AJ‘Mthhw Ya..\:.jd.\.”Y‘M! YJLaﬁd.a.‘ﬂv.nJLuu.n»
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“Siapa yang terbangun di malam hari, lalu ia mengucapkan, La
ilaha illallahu wahdahu la syariika lah, lahul-mulku walahul-hamdu,
wahuwa ‘ald kulli syai'in qadir. Alhamdulillah, wa subhanallah, wa
‘La ilaha illallahu wallahu akbar, wa la haula wala quwwata illa billah
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya, Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian, dan
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Mahasuci
Allah, Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Allah
Mahabesar, Tidak ada daya dan upaya melainkan (daya dan upaya)
Allah). Kemudian setelah itu ia mengucapkan, ‘Ya Allah, ampunilah
aku, atau ia berdoa (apa saja),” maka doanya akan diijabah. Jika ia
berwudu dan shalat maka shalatnya diterima.” (HR. Bukhari: 1154).

# Ini adalah hadis yang sangat agung. Siapa saja yang terbangun di
malam hari, karena tangisan anak atau suara berisik, dan lainnya,
maka janganlah lupa hadis ini. Hendaknya dia menulisnya di tempat
tidur agar tidak lupa.

®®

Cerita Istri Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
tentang Ibadah Beliau serta Petunjuknya terkait
Beberapa Ibadah

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
iyl S 12 TR Zhe AT o5 Gon o i iy o2 1 e &1 oS3
“Tidaklah Nabi sallallahu ‘alaihiwa sallam lebih besar perhatiannya
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terhadap shalat sunnah daripada dua rakaat (gabliyah)Subuh.”
(HR. Bukhari: 1169).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
s Qs 8 Ll o S 505 32301 46,20 008 g el s 1 3525 81
“Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
mendapati waktu Subuh dalam keadaan masih junub karena

(menggauli) istrinya, kemudian beliau mandi dan berpuasa.” (HR.
Bukhari: 1926).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
O 555 e 551 s JUED K125 e i Lo il 3525558
“Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah

mencium sebagian istrinya padahal beliau sedang berpuasa.”
Kemudian Aisyah tersenyum. (HR. Bukhari: 1927).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

MJMU|JAM» aAijjsjusdjmulf&(d.uﬁmA.U‘uimclﬂ“_bu)uks
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“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam memperbanyak bacaan
dalam ruku dan sujudnya, "Subhdanaka Allahumma Rabband wa
bihamdika Allahummagfirli’ (Mahasuci Engkau, Ya Allah, Ya Tuhan
kami, dan segala puji bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku). Beliau
menafsirkan Al-Qur’an.” (Muttafaqun ‘Alaihi).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

SN 5255 L A0S 5T KT 5T 30508 A2 51 151 aliy e b L1 ) 3525 548,
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam jika junub, kemudian
beliau hendak makan atau tidur maka beliau berwudu seperti wudu
shalat.” (HR. Muslim: 305).

G5l G 5 AR AR L G2 A0 5 15) alig e U1 Lo all 3525 5160
“Jika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah masuk 10 hari
(terakhir Ramadan), beliau menghidupkan malamnya, membangunkan

keluarganya, bersungguh-sungguh dan mengencangkan ikat pinggang.”
(HR. Muslim: 1174).
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@ Dari ‘Algamah, aku bertanya kepada Aisyah radiyallahu ‘anha,
“Apakah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengkhususkan
sesuatu pada hari-hari tertentu?” Aisyah menjawab,

.((:'(9',_4.!’4; {Q‘f‘.‘:ué it.:alé ;j.” Uj.n,a i\j.” :‘3.4:3 C)g L;éﬂjfa; (ng%jg &i—;:lf j\i;.é L:)\é ‘;2,)
“Tidak. Amal ibadah beliau selalu kontinu (tidak terputus). Siapakah

di antara kalian yang mampu (melakukan) sesuatu (ibadah) yang
mampu dilakukan oleh Rasulullah.” (HR. Bukhari: 1987).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,

}AAJYJ}A_'U.‘})JA.MJ mydﬁwewﬁhjmw‘&a&‘d}ujugn
).S“Lub\.nj4uL@.AJ}“ﬁufb.@d.n&w‘ﬁLuﬁMiﬂ‘uL@w‘dyjmbLn—’l
(4uLMuﬂ4_mLALua

“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berpuasa hingga
kami menyangka beliau tidak berbuka, dan beliau berbuka hingga
kami menyangka beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah melihat
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyempurnakan puasa
satu bulan penuh kecuali di bulan Ramadan. Dan aku juga tidak
pernah melihat satu bulan yang beliau banyak berpuasa padanya
kecuali Sya’ban.” (Muttafaqun *Alaihi).

& Dari Maiminah binti Al-Hari$ radiyallahu ‘anha, ia berkata,
oG e} 4B (i 555 55 LS 250 18 g e Al L 0 355 0
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam jika melakukan sujud
maka beliau merenggangkan tangannya hingga orang yang ada di

belakangnya bisa melihat kedua ketiaknya yang putih.” (HR. Muslim:
497).

& Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu, ia berkata,
S e 1By «_,twds\_.ua.,un 250 93 y@%mm\u@ml J}uju\sn
“‘)—'ﬁ u.g.\Sl:vj» ;Lx‘)

“Rasulullah tidak pergi shalat Idul Fitri kecuali terlebih dahulu
makan beberapa butir kurma.” Dan Murajja bin Raja’ berkata,
“Beliau memakannya dalam jumlah ganjil.” (HR. Bukhari: 953).
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@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
2T I8 e i 3855 dlig adle dn Lo o 525 5
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam selalu berzikir kepada
Allah di setiap waktunya.” (HR. Muslim: 373).

& B

Bimbingan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
untuk Keluarganya, Sikap Lemah Lembut,
Serta Kasih Sayang Beliau kepada Anak Kecil

& Dari Umar bin Abi Salamabh, ia berkata, “Waktu aku masih kecil
dalam asuhan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan tanganku
bergerak kemana-mana di hidangan makanan. Maka Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku,

i;jul;;la;:.\.’\]ij‘; L;é.«h;b_.-\é Qﬁéz%ﬁéd\:\“@;% \é»
“Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah. Makanlah dengan tangan

kananmu dan makanlah dari yang terdekat denganmu.’ Maka
semenjak itu, begitulah cara makanku.” (Muttafaqun ‘Alaihi).

# Jangan melarang anak kecil untuk makan bersama orang dewasa,
tapi mereka wajib diajarkan adab-adab makan.

& Seorang ayah seharusnya mengajak keluarga makan bersama, karena
dapat menyatukan hati dan mendapatkan berkah pada makanan.

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, bahwa ada seorang Arab
Badui datang menemui Nabi sallalldhu ‘alaihi wa sallam. Orang
Badui itu bertanya, ‘Apakah kalian mencium anak-anak kalian?
Kami tidak ada mencium anak-anak kami.” Maka Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

REF PRSI E RPN PUTIAN
“Apa aku bisa mencegah darimu jika Allah telah mencabut rahmat
dari hatimu?!”” (Muttafaqun *Alaihi).
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& ®

Ketinggian Akhlak Pergaulan Nabi Sallallahu
‘Alaihi Wa Sallam terhadap Keluarga dan
Pembantunya

& Dari Anas bin Mahk 1a berkata

ujd\ﬁ‘ﬁjulaﬁ\ﬁl ‘_,JdlﬁMM\j‘Wﬂm@ujmm‘&a&‘dyﬂ)m»»
(SIS ELE Ma3 SIS Eb ;‘_,AJ

“Aku melayani Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam selama 10
(sepuluh) tahun. Demi Allah, beliau tidak pernah sekalipun berkata
kepadaku “uff (ah)”, dan tidak pernah berkata kepadaku sesuatu
pun, “Mengapa kamu lakukan ini? Dan mengapa kamu tidak
melakukan ini?”” (HR. Muslim: 2309).

#& Apakah Anda pernah melihat seorang pembantu memuji tuannya
seperti pujian pembantu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam?
Meskipun berkarakter pemberani, tetapi Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam tidak pernah merendahkan ataupun memukul
kecuali dalam kebenaran. Beliau tidak pernah berlaku kasar terhadap
orang lemah di bawah kuasanya, yaitu istri dan pembantu.

& Dari Alsyah radiyallahu anha ia berkata,

J.A\:uul y\ (PRES ywbﬁ\ y} a.,\.uJaﬁ m‘@jmmuuéwu}w)uﬂ Lo
‘ mm\muﬁ;wq\wuu N ‘muauﬁ‘uw_». Ja_o.;wudﬂ Lnj‘q_uuﬂ“u_a.
RNECEH 415 ) (il
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah memukul
apa pun dengan tangannya sama sekali, tidak istri dan tidak pula
pembantu, kecuali ketika beliau berjihad di jalan Allah. Dan tatkala
beliau disakiti, maka tidak beliau pernah membalas pelakunya sedikit
pun, kecuali apabila dilanggar satu hal yang Allah haramkan, maka
beliau membalas karena Allah ‘Azza wa Jalla.” (HR. Muslim: 3228).

& Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, dari Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam,
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“Apabila seorang pembantu mendatangi salah seorang di antara kalian,
Jjika ia tidak mempersilakannya duduk bersamanya, maka berikanlah ia
makanan satu atau dua suap, atau sekali atau dua kali makan. Karena
dialah yang mengolah (makanan) itu.” (HR. Bukhari: 2557).

#& Hadis ini mengajarkan untuk menyenangkan perasaan pembantu
dan sikap rendah hati kepada mereka.

®®

Bimbingan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
kepada Keluarganya untuk Bersedekah

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

Lq.m):.il.gaj)ijz : iLuLA):-iLgJQlSmM).«.:Lgﬂa?hbuﬁaw‘MHA‘»

oooooo

“Jika seorang istri mengznfakkan makanan dari rumahnya dengan
tidak berlebih-lebihan, maka ia mendapat pahala infak tersebut,
suaminya mendapatkan pahala atas usahanya, dan bagi penyimpan
(pembantu) juga seperti itu. Satu sama lain tidak saling mengurangi
pahala sedikitpun.” (HR. Bukhari: 1425).

& Dari Abu Mas’td, dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
“Jika seorang suami memberikan nafkah kepada keluarganya

dengan mengharap pahala maka nafkah itu bernilai sedekah
baginya.” (Muttafaqun ‘Alaihi).

& ®

Cerita Istri Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
tentang Tuntunan Beliau terkait Hadiah

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
e s gl JUE LLg «Le Al Lo bl 3525 618
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“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menerima hadiah dan
membalasnya.” (HR. Bukhari: 2585).

®®
Penjelasan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
tentang Hak Tetangga

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, dari Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,

RVC mum‘;@uwu Jariz o I Ly

“Jibril masih saja mewasiatkan tetangga kepadaku, hingga aku

mengira ia berhak mendapat warisan.” (HR. Bukhari: 6014).

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, “Aku bertanya kepada
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘“Wahai Rasulullah, aku
punya dua tetangga, kepada siapa dari keduanya aku memberikan
hadiah?’ Nabi bersabda,

.«Ll; _‘Lza.é L;-g-l;é/i ‘,3!))
“Kepada tetangga yang paling dekat pintunya darimu.” (HR. Bukhari: 6020).

& B

Motivasi Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
kepada Istrinya untuk Bersikap Lemah Lembut
dan Bersabar

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, “Orang Yahudi pernah
mengucapkan salam kepada Nabi, mereka berkata, ’Assamu alaik’
(kecelakaan bagimu).” Aisyah pun paham perkataan mereka, lantas
ia berkata, “Bagi kalian kecelakaan dan laknat.” Kemudian Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tenang, wahai Aisyah. Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan
dalam semua perkara.” Maka Aisyah berkata, “Wahai Nabi Allah,
tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan?” Nabi
bersabda, “Tidakkah engkau mendengar aku membalas ucapan
mereka? Aku berkata,’Dan bagi kalian’.” (HR. Bukhari: 6395).

@ Dari Anas, ia berkata, “Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam sedang di

®

&®

A.

rumah salah seorangistrinya. Laluadasalah seorang Ummul Mukminin
(istrinya yang lain) mengirim sebuah wadah berisi makanan. Lantas
istri Nabi yang saat itu beliau ada di rumahnya memukul tangan
pembantu (yang mengantar makanan). Wadah makanan tersebut
jatuh dan pecah berantakan. Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam mengumpulkan pecahan wadah tersebut, lalu mengumpulkan
makanan ke dalamnya, seraya berkata,

(ST S
“Ibunda kalian cemburu.” Kemudian beliau menahan pembantu
tersebut (agar tidak pergi) hingga ia diberi wadah makanan dari
rumah istri Nabi yang saat itu beliau ada di sana. Maka wadah
yang baik (baru) diberikan kepada istri yang wadahnya pecah,
dan beliau menyimpan wadah yang pecah itu di rumah istri yang
memecahkannya.” (HR. Bukhari: 5225).

Dalam hadis terdapat dalil bahwa tidak boleh menghukum istri
karena alasan cemburu, karena cemburu adalah watak asli wanita.

Adapun cemburu buta dan prasangka, bukanlah cemburu yang
sesuai syariat.

& ®

Petunjuk Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
terkait Makan

Cerita istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang doa yang
beliau ucapkan ketika makan

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anhd, ia berkata bahwa Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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T AT5T (b ALY ey s J1h 43T (B s OB call) iy (1D Lalalo S0 ST 13)s
“Jika salah seorang di antara kalian makan, hendaklah ia mengucapkan
Basmalah. Jika ia lupa pada awalnya, maka ucapkanlah olehnya,

‘Dengan menyebut nama Allah di awal makan dan di akhirnya’.” (HR.
Tirmizi. Disahihkan oleh Al-Albani).

B. Kesederhanaan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau
tidak mencela makanan
& Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, ia berkata,
455 S (15 ABT AR o dad LD @i e i Lo 50 DL Lo
“Tidak pernah sekalipun Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mencela
makanan. Jika beliau menyukainya maka beliau memakannya, dan

Jika tidak menyukainya maka beliau meninggalkannya.” (Muttafaqun
‘Alaihi).
#& lbnu Hajar rahimahullah berkata, “Karena celaan terhadap makanan

akan melukai hati orang yang memasaknya.”

#& Sebagian suami memuji masakan sebagian istri kerabatnya di depan
istrinya. Hal tersebut bisa memicu permusuhan dan rasa benci di
antara mereka.

C. Pujian Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap makanan

& Dari Jabir bin Abdullah radiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam menanyakan lauk-pauk kepada keluarganya.
Mereka menjawab, “Kita tidak punya apa-apa selain cuka”. Maka
Nabi menyuruh mengambil cuka itu, kemudian beliau pun makan
dengan cuka itu seraya bersabda,

RRFRIPRY PP JEd A5 Lt
“Lauk-pauk paling nikmat adalah cuka. Lauk-pauk paling nikmat
adalah cuka.” (HR. Muslim: 2052).

D. Doa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam setelah selesai makan

& Dari Abu Umamah radiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam jika hidangannya sudah diangkat, beliau mengucapkan,
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e dia AL ¥ gl e e 2« ach IS0 L 1 s A,
“Segala puji hanya milik Allah, pujian yang banyak, yang baik
dan diberkahi di dalamnya. Pujian yang tidak (mungkin) cukup,
dan tidak bisa ditinggalkan, dan selalu dibutuhkan, wahai, Tuhan
kami.”” (HR. Bukhari: 5458).

E. Larangan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam meniup makanan

& Dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya
«;L'Y‘ uﬁu.uu.uul u.g."d.‘.@é\.d.c A.U\ U.Léu.u.” u‘ »

“Bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam melarang meniup
makanan.” (HR. Muslim: 267).

F. Istri Nabisallallahu ‘alaihi wa sallam memberitahukan makanan
yang beliau sukai

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
e JLaly 25T Eand i e L all 3525 5
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyukai manisan dan
madu.” (HR. Bukhari: 5431).

G. Cerita istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang kesulitan
hidup mereka

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata kepada Urwah, anak
saudarinya

4.U‘ Jﬁ.&u)‘_‘l_uluﬂu..xﬁjl Lnﬁ w*).g.‘.uuﬁulmm JM—@-”@JJM—@” L,J\)Jé.,.d \.Su\n
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“Sungguh kami pernah melihat hilal, kemudian hilal lagi. Tiga kali
hilal dalam dua bulan. Tidak pernah ada api dinyalakan (untuk
masak) di rumah-rumah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu saya
bertanya, “Wahai bibi, Apa yang membuat Anda semua bertahan
hidup?” Aisyah menjawab, “Al aswadani” (kurma dan air). Namun,
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mempunyai tetangga dari
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orang-orang Ansar yang mempunyai unta yang susunya penuh.
Mereka mengirimkan kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam susunya, maka kami semua meminumnya” . (Muttafaqun ‘Alaihi).

H. Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam senang melibatkan keluarganya
makan enak

@ Dar1 Anas radzyallahu anha (1a berkata)

inlcdﬂ‘u.bai.m J}u)dl.aﬂ ‘2 JLM Mul.d«io.\.b}» dLa.‘l a}c..\.\;l_m‘u @L.ujﬂulc
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“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mempunyai tetangga seorang
Persia yang pandai memasak. Laki-laki tersebut memasak hidangan
untuk Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Setelah itu dia datang
mengundang beliau. Beliau bertanya, ‘Aisyah bagaimana?’ Orang
itu menjawab, ‘Dia tidak!’ Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata, Kalau begitu aku juga tidak!’Orang itu kembali mengundang
beliau. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, ‘Aisyah
bagaimana?’ Orang itu menjawab, ‘Dia tidak!’ Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Kalau begitu aku juga tidak!” Orang
itu kembali mengundang beliau. Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
bertanya, ‘Aisyah bagaimana?’ Jawab orang itu pada ketiga kalinya,
‘Ya. Aisyah juga.” Maka Rasulullahsallallahu ‘alaihi wa sallam pergi
bersama Aisyah ke rumah tetangga itu.” (HR. Muslim: 2037).

& B

Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Melarang Keluarganya Melakukan Gibah

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata bahwa ia menceritakan
seorang laki-laki kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam,
lantas beliau bersabda,
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“Aku tidak suka engkau menceritakan seseorang, dan bahwa
aku begini dan begitu.” Aisyah berkata, “Kemudian aku berkata,
‘Wahai, Rasulullah, sebetulnya Safiyyah seorang wanita, ia
berkata,”Tangannya begini,” sepertinya yang ia maksud tangannya
pendek.” Lantas Nabi bersabda, “Engkau telah mencampurkan
sebuah perkataan, andai perkataan itu engkau campurkan dengan
air laut, pasti air laut itu akan diubahnya.” (HR. Tirmizi: 2502 dan Abu
Daud: 4875). Disahihkan oleh Al-Albani).

& B

Petunjuk Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
dalam Berinteraksi dengan Istri Beserta Contoh
dari Beliau

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh kita bersabar
menghadapi wanita meskipun mereka bersalah. Beliau bersabda,

- PRl L 22 Lo L s 0 F. o4 o5 o o <
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“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah. Jika si

pria tidak menyukai suatu akhlak pada si wanita, maka hendaklah ia
melihat sisi lain yang ia ridai.” (HR. Muslim: 1469).

& Inilah metode yang benar, yang mengajak untuk melihat sisi positif
dan mengabaikan perilaku negatif, karena mencari-cari sisi negatif
akan menyebabkan kebencian. Allah 7a ’ald berfirman,

§ 08 s B JC B IARE Sl 5 20506,
“Jika kalian tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh
jadi kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan

yang banyak padanya.” (An-Nisa': 19).
& Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan bahwa orang yang

memperlakukan istrinya dengan tidak baik maka ia tidak termasuk
orang mukmin yang baik sebagaimana disebutkan dalam hadis.
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Berikut ini beberapa contoh interaksi Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam dengan istri-istrinya

@ Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
b5 1B (S s il 135 ABY S5 5T cAlbY (8515 RSk
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling
baik kepada keluarganya, dan aku adalah orang yang terbaik di
antara kalian kepada keluargaku. Jika sahabat kalian meninggal
maka biarkanlah (jangan sebut keburukannya).” (HR. Tirmizi: 3895.
Disahihkan oleh Al-Albani).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
gmts i piralid 5550 el 05
“Rasulullah menyuruhku mengenakan kain, lalu beliau mencumbuiku
sementara aku sedang haid.” (HR. Bukhari: 300).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
ETAN 3 SR 1 ks 2 S 06
“Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersandar di pangkuanku

ketika aku sedang haid, kemudian beliau membaca Al-Qur an.”
(Muttafaqun ‘Alaihi).

@ Dari Kuraib, budak Ibnu Abbas, ia berkata, bahwa ia pernah
mendengar Maimiinah istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata,

o A5 s SR BTy s foplag @0 I AU LS 410 1525 5160
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah tidur bersamaku

ketika aku sedang haid, antara aku dan beliau ada kain (pembatas).”
(HR. Muslim: 295).

& Dari Aisyah radiyalldhu ‘anha, ia berkata,
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“Aku pernah minum saat sedang haid. Kemudian aku mengambilkan
minum untuk Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau meletakkan
mulutnya di posisi mulutku (di tempat minuman), lalu meminumnya.
Dan aku makan ‘Arq (daging yang masih menempel di tulang) saat
aku haid, kemudian aku berikan kepada Nabi sallalldhu ‘alaihi wa
sallam, maka beliau meletakkan mulutnya diposisi mulutku.” (HR.
Muslim: 300).

€ Dalam hadis di atas disebutkan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam ikut tidur bersama istrinya ketika haid, makan dan sebagainya.
Karena pada istri sedang merasakan sakit fisik maupun psikis, maka
(tindakan tersebut) menenangkan hatinya, berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh orang Yahudi.

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
i L 38 uyumwg@ﬁ I Al Lo alll J5 SIS G
“Sungguh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mencium

sebagian istri-istrinya ketika beliau sedang puasa.” Kemudian
Aisyah tertawa. (HR. Bukhari: 1928).

@ Dari Al-Aswad, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah
radiyalldhu ‘anha, ‘Apa yang dilakukan Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam di rumahnya?’ Aisyah berkata,

>
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“Beliau melakukan pekerjaan istrinya, -yakni ~membantu
keluarganya-. Jika shalat telah tiba beliau keluar untuk shalat
(berjamaah)”. (HR. Bukhari: 676).

#& Sungguh anch, kita dengar berita sebagian suami yang sering
berbincang-bincang dan begadang di luar rumah atau bersama
tamunya. Namun, Anda tidak mendapatinya melakukan hal tersebut
bersama istrinya. Tidak terdengar darinya selain perintah: “Buatkan
ini! Jangan buat itu!” Bahkan mungkin ia merasa sombong untuk
sekedar duduk, bercengkerama dan berbincang-bincang bersama
istrinya.

#& Kita katakan kepada suami seperti itu, “Sesungguhnya Nabi
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sallallahu ‘alaihi wa sallam, meskipun begitu banyak beban dan
kesibukannya, sekali-kali beliau duduk bercengkerama bersama
istrinya Aisyah radiyallahu ‘anha.” Beliau mendengarkan cerita
Aisyah tentang 10 (sepuluh) wanita jahiliah. Satu persatu wanita
tersebut menceritakan kisahnya kepada suaminya. Dan Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam mendengarkan ceritanya dengan penuh
perhatian dan senang hati. Hadis tentang ini sangat panjang dan
dikenal dengan hadis Umm Zar’i. Jadi, beban umat dan kewajiban
risalah tidak menghalangi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
memenuhi hak istrinya dalam keakraban dan bercengkerama.

Imam Nawawi berkata, “Para ulama berkata, ‘Dalam hadis
Ummu Zar’i ini terdapat beberapa faedah, di antaranya anjuran

2909

untuk berinteraksi secara baik dengan istri’.

Mungkin sebagian suami bercengkerama dengan istrinya sewaktu-
waktu saja, ia tidak sanggup berbincang dengannya jika pulang
dari pekerjaan dalam keadaan lelah atau datang sudah larut malam.
Akan tetapi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak demikian.
Keakraban Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan kelembutannya
kepada istri-istrinya tidak mengenal waktu. Aisyah radiyallahu
‘anhd berkata, “Rasulullah pernah shalat malam dengan duduk.
Jika bacaannya tinggal 30 (tiga puluh) atau 40 (empat puluh) ayat
maka beliau berdiri dan membacanya sambal berdiri. Kemudian
beliau ruku, kemudian sujud. Beliau melakukan seperti itu pada
rakaat kedua. Jika telah selesai shalat beliau melihat, jika aku
masih terjaga beliau berbicara denganku, jika aku telah tidur
maka beliau pun tidur.”

Jika masalah ini diberitahukan kepada sebagian orang bahwa si
fulan berbincang dan bercengkerama dengan istrinya di akhir
malam, maka mereka akan menjawab bahwa waktu tersebut pasti
waktu sahur, waktu shalat malam, shalat tahajud, dan waktu berdoa.
Perkataannya benar, akan tetapi berbicara dengan istri juga termasuk
ibadah yang agung.
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® B
Sikap Mudarah® Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

@ Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Aisyah radiyallahu ‘anha
menceritakan kepadanya bahwa ada seorang laki-laki meminta
1zin untuk menemui Nabi sallallGhu ‘alaihi wa sallam. Maka Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

4_‘;414_5» ‘:}{S.”cdu:ﬁ,l J;JLA.\& «a).uu.d“g:- u.u.t»y «o).«.m.ﬂ|w|u.u.¢$m.' ‘3.'..\4‘»
MMku‘ﬂu‘LmLCGM JLaﬂ Qd}a.”uﬂtdu.‘.ﬂ‘m u.\sLAu.lﬂ 4_U|J}u)b
«w;mtwua—m:@jn AS)Ju.ﬁd.U‘

“Izinkan ia masuk. Sungguh ia seburuk-buruk anak untuk
bergaul.” Atau beliau mengucapkan, “Sungguh ia seburuk-buruk
teman bergaul.” Ketika laki-laki tersebut masuk, Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam berbicara dengan lembut kepadanya. Lantas
aku berkata,”Wahai Rasulullah, engkau telah berkata seperti itu
(tentangnya), lalu engkau berbicara lembut dengannya?” Maka Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallambersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya
orang yang paling buruk tempatnya di sisi Allah adalah orang yang
dibiarkan oleh manusia karena mengantisipasi keburukannya.
(HR. Bukhari: 6032, Bab: Al-Mudarahma’a an-nas (berbasa-basi dengan manusia).

i3]

#& Sesungguhnya beliau adalah Nabi yang agung. Begitulah
muamalahnya dengan orang yang paling buruk, lantas bagaimana
dengan yang lebih baik?

& ®

Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Tidak
Membebani Acara Walimah Pernikahan

& Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Kami datang ke

1 Mudarah (basa-basi) adalah lemah lembut terhadap orang lain dengan perkataan mau-
pun perbuatan untuk kemaslahatan agama (dakwah) serta bersabar menghadapi mereka,
khususnya jika dikhawatirkan muncul keburukan yang lebih besar dari orang tersebut.
Lihat: Lisanul ‘Arab: 14/254; Al-Misbahul Munir, Al-Faytmi: 1/194; Syarhu Sahth Al-
Bukhariy: 9/305; Fathul Bari: 10/528; At-Tauqif ‘Ala Muhimmati At-Ta arif: 301.
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Khaibar. Setelah Allah membukakan (menaklukan) bentengnya untuk
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, ada yang menyebutkan kecantikan
Safiyyah binti Huyay bin Akhtab. Suaminya telah terbunuh sementara
ia masih pengantin. Maka Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam memilih
wanita itu untuknya. Lantas Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
membawanya hingga kami sampai di daerah Sadd Sahba'i, Safiyyah
pun halal untuk beliau (menikahinya). Maka Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam pun tidur bersamanya, kemudian membuat hidangan kue
hais kecil. Kemudian berkata kepadaku,

(T G (s
“Beritahu orang-orang yang ada di sekitarmu.”

Itulah walimah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap
Safiyyah. Kemudian kami pulang ke Madinah. Aku melihat Nabi
sallalldhu ‘alaihi wa sallam menjuntaikan ‘abd’ah (baju panjang)
ke belakangnya untuk Safiyyah. Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam duduk di dekat keledainya dan menekuk lutut beliau.
Safiyyah meletakkan kakinya di atas lutut Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam hingga ia bisa naik ke atas tunggangan.” (HR. Bukhari: 4211).

# Ini adalah peristiwa indah yang menunjukkan ketawaduan Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap istrinya. Padahal beliau
pemimpin yang menang dan Nabi yang diutus. Namun, tindakan
beliau itu tidak sedikit pun mengurangi kedudukannya.

Di antara perilaku yang baik terhadap istri adalah membantunya saat
sakit dan saat hamil, karena ini dapat meringankan rasa sakitnya.

& ®

Simpati Keluarga Nabi sallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam dengan Permasalahan Beliau

& Dari Aisyah Ummul Mukminin radiyallahu ‘anha, ia berkata,
“Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihiwa
sallam adalah dengan mimpi yang benar dalam tidur... dan seterusnya.
Kemudian Nabi sallalldhu ‘alaihi wa sallam kembali pulang dengan
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membawa kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Beliau menemui
Khadijah binti Khawailid radiyalldhu ‘anhd seraya berkata,

PV ‘_,.},.\.Zj»
“Selimuti aku, selimuti aku!”. Beliau pun diselimuti hingga hilang

ketakutannya. Lalu beliau menceritakan peristiwa yang terjadi
kepada Khadijah,
¢(("-I:H-;3 ":\é é‘:&é‘l; :\.:&./‘ »
“Aku mengkhawatirkan diriku.” Maka Khadijah berkata, “Demi
Allah, Allah tidak akan mencelakakanmu selamanya, karena engkau
adalah orang yang menyambung silaturahmi, suka membantu orang
yang butuh pertolongan, suka memberi orang fakir, memuliakan
tamu, dan suka menolong dalam hal kebenaran....” (HR. Bukhari: 3).

#& Demikianlah istri yang membantu suaminya dalam perbuatan baik,
meringankan rasa sakit, kegalauan dan kesedihan menimpanya, serta
mengarahkannya untuk kembali kepada Allah saat terkena musibah.

& B

Arahan Rasulullah kepada Keluarganya dalam
Mendidik Anak Perempuan serta Penjelasan
Pahala dan Keutamaannya

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam berbicara kepada beliau. la berkata, “Ada seorang wanita
bersama dua anak perempuannya mendatangiku untuk meminta-
minta kepadaku, tapi aku tidak punya apapun selain satu butir
kurma. Lantas aku memberikan kurma itu kepadanya. Kemudian ia
membagi dua kurma itu untuk kedua anaknya, lalu ia berdiri dan
keluar. Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam masuk, dan aku
ceritakan kepadanya kejadian itu, maka beliau bersabda,

(()L:A.”;’.AL.:A.M:L}:,S:,@;:'! &;B‘@Q@|c_\;:’ﬂ"lé:’.;»
“Siapa yang menanggung urusan untuk anak-anak peremuan ini,

berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi penghalang
baginya dari neraka.” (HR. Bukhari: 5995).




42

KEHIDUPAN NABI BERSAMA KELUARGANYA

Dalam hadis ini terdapat beberapa faedah.
1. Bersedekah kepada yang membutuhkan meskipun dengan sesuatu
yang kecil.

2. Berbuat baik kepada perempuan memiliki keutamaan yang agung,
yaitu terhalang dari nereka.

3. Ini merupakan ujian dari Allah ‘Azza wa Jalla bagi para hamba-Nya.

®®

Penjelasan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
tentang Urgensi dan Keutamaan Silaturahmi

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
“Ar-rahim (silaturahmi) adalah syijnah (daun pohon yang rindang).
Barang siapa menyambungnya maka aku akan menyambungnya, dan

barang siapa memutuskannya maka aku pun akan memutuskannya.”
(HR. Bukhari: 5989).

® B
Gambaran Istri Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam tentang Doanya

Doa-doa sangat banyak, tapi yang sering dibaca oleh Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam dari riwayat Aisyah radiyallahu ‘anha di antaranya
sebagai berikut.

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam berdoa dalam shalatnya beliau mengucapkan,

UAAJJ‘J}A)L_LMLAJ.SILA J_\lﬁﬂd\.aﬁ «‘A)M.Y[gp-ﬂ.e-”unhb.\}curﬂ ‘g@U‘»
«;a.\:-l.‘o ..\.c”4u.\53u..\:-?).c l:“_\:-).ﬂgb) JBS‘A)J.AJ‘

“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari berbuat dosa dan dari
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utang.” Kemudian ada yang bertanya kepada beliau, “Sungguh
sering sekali engkau berlindung dari utang wahai Rasulullah?”
Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang berutang maka
Jika ia berkata ia berdusta dan jika berjanji maka ia mengingkari.”
(HR. Bukhari: 2397).

@ Dari Farwah bin Naufal Al-Asyja’i, “Aku bertanya kepada Aisyah
tentang doa yang pernah diuntaikannya kepada Allah.” Aisyah
berkata bahwa dulu Rasulullah mengucapkan,

W JRLT QT e 3a ey idiles L;;;zg,f_;‘?i,g%u%‘;;fm ,
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang

telah aku perbuat dan dari keburukan apa yang belum aku perbuat.”
(HR. Bukhari: 2716).

® B
Ruqyah, Kasih Sayang, Tangisan, dan Apa yang
Diucapkan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Saat Ditimpa Musibah

& Dari Aisyah, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
meruqyah dengan mengucapkan,

ST A S ¥ ¢ RN sl 8 Gl e,
“Hapuslah penyakit ini wahai Tuhan manusia, di tangan-Mulah
kesembuhan, tidak ada yang dapat menyembuhkannya kecuali
Engkau.” (HR. Bukhari: 5744).
& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata,
Ol foa GB3ALG 51 5T 3T @l 4l Al L ) 525 5l
“Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku supaya beliau

diruqyah dari penyakit ‘ain.” (HR. Bukhari: 5738).

& Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu ia berkata, “Kami bersama
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam masuk menemui Abu
Saif Al-Qain. Dia adalah ayah susuan Ibrahim. Kemudian Nabi

]
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sallallahu ‘alaihi wa sallam mengambil Ibrahim dan menciumnya.

Kemudian kami menemuinya setelah itu (kedua kali) ketika Ibrahim

meninggal. Kedua air mata Rasulullah sallallGhu ‘alaihi wa sallam

pun mengalir. Maka Abdurrahm bin ‘Auf radiyallahu ‘anhu berkata,
’Engkau juga (menangis), wahai Rasulullah?’ Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam men]awab

/////

«gyj).'n.d ‘n,ublj.ﬂ L'glsb.u szLuJ ‘_,.mf LﬁY‘ J}a_l szg):uuldb

‘Wahai Ibnu ‘Auf, tangisan ini adalah rahmat (kasih sayang)’.
Lalu airmata beliau pun mengalir lagi. Kemudian Nabi bersabda,
‘Sesungguhnya mata menangis, hati bersedih, namun kita tidak
mengatakan kecuali perkataan yang diridai Tuhan kita (Allah).
Sesungguhnya kami bersedih berpisah denganmu, wahai Ibrahim’.”
(HR. Bukhari: 1303).

& Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata, bahwa dulu Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam, jika ada seseorang yang mengadu
(karena sakit), maka beliau mengusapnya dengan tangan kanan,
kemudian mengucapkan,

Lehl Jala) ¥ £Las (I5Las W1 elad ¥ ¢ LBLAN 3 cadly (pulitt &) Gulidt caadis
“Hilangkan penyakit (ini), wahai Tuhan manusia, dan
sembuhkanlah, Engkau Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan

kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan
sakit.” (Muttafaqun ‘alaihi).

@ Dari Ummu Salamah radiyallahu ‘anha, ia berkata,”Aku
mendengarRasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

zwusuaptpwi‘upbu| LﬁJsLU Lﬂ JMAMWJMMLA»

L@...Ab.w-ﬂ«.a.\:-!j‘w‘,awiaﬁ th.g.mb.u-u.!;a.bnj
“Tidaklah seorang muslim ditimpa sebuah musibah, lantas ia
mengucapkan apa yang diperintahkan Allah: ‘Sesungguhnya kami

milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-NyaV, Ya
Allah, balas aku dengan pahala atas musibah yang menimpaku, dan

1 QS. Al-Bagarah: 156.
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gantikan untukku yang lebih baik darinya,” melainkan Allah akan
menggantikan untuknya yang lebih baik dari musibah itu.” Ummu
Salamahberkata, “Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku
berkata,”Muslim mana lagi yang lebih baik dari Abu Salamah? Dia
orang pertama yang hijrah menuju Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam.” Kemudian aku pun mengucapkan doa tersebut, maka Allah
menggantikan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam untukku.”
(HR. Muslim: 918).

& Dari Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdoa minta perlindungan
untuk Hasan dan Husain. Beliau mengatakan,

Al;l.;é ‘_)U/a;;"b :jg :’.ﬁ l;lf'd| Aj\.” QL;./&.! ;32% 4‘5\.‘;«.;5 J—_}CL;-ZH! L/g.) :;.;é ‘:)lé L;gl-/i/i :)!n
REVE QRPN 9T

“Sesungguhnya bapak kalian (Ibrahim) pernah meminta

perlindungan untuk Ismail dan Ishak, (yaitu dengan mengucapkan),
"Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna, dari seluruh

setan dan binatang berbisa, dan dari pandangan mata yang jahat’.”
(HR. Bukhari: 3371).

& Di antara kewajiban kedua orang tua, yaitu meminta perlindungan
untuk anaknya dengan zikir-zikir yang bersumber dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam, karena penyakit ‘ain lebih cepat
menimpa anak kecil.

& Saran saya, hendaknya memasang zikir-zikir pagi dan petang di
ruang keluarga di rumah.

& Ibnul Qayyim rahimahullah pernah berkata, “Di antara obat
penyakit ‘ain, yaitu menutupi kelebihan-kelebihan (anak) dari orang
yang dikhawatirkan darinya penyakit ‘ain, khususnya di acara-acara
seperti hari raya dan sebagainya.”

Permasalahan: (Jika anak kecil menangis dengan tidak wajar) bisa
jadi ia terkena ‘ain, khususnya jika tidak diketahui sebab tangisannya.

Dari Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata bahwa Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam masuk, lalu mendengar suara anak kecil menangis.

45
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Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Mengapa anak
kecil kalian ini menangis, tidakkah kalian meruqyahnya dari ‘ain)”.
(HR. Ahmad. Disahihkan oleh Al-Albani).

& ®

Kesungguhan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Mengosongkan Rumahnya dari Kemungkaran

@ Dari ‘Imran bin Hittan, bahwasanya Aisyah radiyallahu ‘anha

menceritakan kepadanya bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam,

RPRSTE T PUY CA P T AR AL

“(Beliau) tidak pernah membiarkan barang yang ada salibnya
melainkan beliau menghilangkannya.” (HR. Bukhari: 5952).

Wajib juga melarang alat-alat musik dan suara musik.

® B
Tuntunan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

kepada Istrinya dan Orang Lain Terkait Shalat,
Pemberian, dan Melakukan Pekerjaan

@ Dari Aisyah, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

u...al.:,.aj‘,.l..a m ps.\:..wu A‘A}d‘s\.«.cu.b..u‘_,.o. .\a)...t_o. ‘_,.Lm.i}bj pS..\:-!u.u.u mn
((MMMMG)M }’

“Jika seseorang di antara kalian mengantuk dan ia sedang shalat
maka tidurlah hingga kantuk itu hilang darinya. Karena salah
seorang di antara kalian jika shalat sedangkan ia mengantuk, maka
ia tidak mengerti (apa yang diucapkan). Bisa jadi ia ingin meminta
ampun tapi ternyata mencela dirinya.” (Muttafaqun ‘Alaihi).

@ Dari Aisyah, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

:L@.ﬁj.ﬂd.u‘ ‘," JLQGY‘H}‘UELM‘ 4.\.&: ‘QS-\#‘ d:-.uuj U‘ |ﬁl¢b:|}é}\$\9 ‘3.5..\.5«)7
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“Luruskan dan rapatkan, dan ketahuilah bahwa amal baik seseorang
tidak akan dapat memasukkannya ke surga, dan bahwa amal yang
paling dicintai Allah adalah amalan yang dilakukan secara terus-
menerus meskipun sedikit.” (Muttafaqun *Alaihi).

& Dari ‘Amir, dia berkata, “Aku mendengar An-Nu’man bin Basyir

radiyallahu ‘anhuma ketika dia berada di atas mimbar mengatakan,
‘Ayahku memberiku sebuah pemberian, kemudian ‘Amrah binti
Rawahah berkata, ‘Aku tidak rela hingga diberitahukan kepada
Rasulullah.” Ia pun menemui Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam. la pun berkata, ‘Aku memberi anak laki-lakiku dari
‘Amrah binti Rawahah sebuah pemberian, tapi ia (‘Amrah)
menyuruhku untuk meminta persaksianmu, wahai Rasulullah.’
Maka Rasulullah bersabda,
0 N e 150l AL 1555 315 - 5 i e 1l 5 S
“Apakah kamu memberi semua anakmu seperti ini?” la menjawab,
“Tidak.” Maka Rasulullah bersabda, “Bertakwalah engkau,
dan berlaku adillah di antara anak-anakmu.” la pun pulang dan
mengembalikan pemberiannya. ” (Muttafaqun ‘Alaihi).

#& Hadiah dan pemberian hendaknya ada diberikan secara sama di
antara anak-anak. Adapun perasaan cinta, maka manusia tidak
bisa mengendalikannya, akan tetapi jangan ditampakkan di depan
anak-anak.

BB
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® B
Penutup

Akhirnya, aku memohon kepada Allah Yang Maha Mulia, Tuhan Arasy
Yang Agung, agar menerima tulisan yang singkat ini, tentang kehidupan
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Semoga Allah menjadikannya
sebuah amal yang ikhlas karena-Nya, dan bagi siapa saja yang ikut
andil dalam mencetak serta menyebarkannya kepada masyarakat.

Semoga selawat dan salam tercurah kepada Nabi kita, Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarganya, serta para sahabatnya
semua.

Selesai

Segala puji bagi Allah.

BB
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& B

Pertanyaan

. Apa faedah zikir ketika masuk rumah dan ketika makan?

. Apawasiat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Fatimah ketika
ia meminta pembantu kepada beliau?

. Sempurnakanlah hadis ini:

Dari Aisyah ia berkata, “Aku pernah mandi bersama Rasulullah
dalam satu bejana..............coeeviiiiiiiiiiiiiian

. Sebutkanlah hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang
melarang gibah serta peingkaran Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
terhadapnya!

®®
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Buku ini berisi hadis-hadis yang menjelaskan tentang kehidupan Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam di tengah keluarganya dan bagaimana beliau
berinteraksi dengan mereka.
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